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2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan
dalam mengelolah, mengatur dan memanfaatkan karyawan sehingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan perusahaan.
Untuk mewujudkan sasaran suatu organisasi secara efektif dan
efesiensi maka SDM harus didefenisikan bukan dengan apa yang SDM
lakukan, tetapi apa yang SDM hasilkan. (Kusdyah 2008:1)
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu usaha untuk
mengarahkan dan dan mengelolah sumber daya manusia didalam suatu
organisasi agar mempu berpikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan
oleh organisasi.
Menurut Manullang (2008:6), MSDM adalah manajemen yang
menitik beratkan perhatiannya kepada soal-soal pegawai atau personalia
didalam suatu organisasi.
Organisasi yang maju tentu dihasilkan oleh karyawan yang dapat
mengelolah organisasi tersebut kearah kemajuan yang diinginkan oleh
organisasi, sebaliknya tidak sedikit organisasi yang hancur dan gagal karena
ketidakmampuan dalam mengolah sumber daya manusianya.
Sedangkan menurut Hasibuan (2010:10), memberikan pengertian
berbeda, MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Manusia memerlukan organisasi dan sebaliknya organisasi juga
memerlukan manusia sebagai motor penggerak, tanpa manusia organisasi
tidak berfungsi. Begitupun dengan potensi psikologis yang dimiliki seorang
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya bersifat abstrak dan tidak jelas
batasnya.
Dapat disimpulkan bahwa MSDM merupakan serangkaian kegiatan
perekrutan, pengembangan, pemeliharaan, serta merupakan suatu bidang
manajemen yang khusus mengatur pemanfaatan sember daya manusia yang
dikelola secara profesianal guna mencapai tujuan individu maupun organisasi
secara terprogram dan terpadu agar menghasilkan sumber daya manusia yang
berproduktif dan berkualitas serta mempunyai etos kerja dan loyalitas yang
tinggi.
2.2 Pengertian Disiplin Kerja
Secara etimologi kata disiplin kerja berasal dari bahasa latin
“discipline” yang berarti “latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian
serta pengembangan tabiat”. (Martoyo 2000:151)
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun yang tak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya
Menurut Hasibuan (2010:193) kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Sedangkan kesadaran adalah sikap seseorang yang secara
sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggungjawabnya.
Tindakan disiplin digunakan oleh organisasi untuk memberikan sanksi
terhadap pelanggaran dari aturan-aturan kerja yang ada. Sedangkan keluhan-
keluhan digunakan oleh karyawan yang merasa haknya telah dilanggar oleh
organisasi. Dengan kata lain, disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan,
karena tujuan organisasi akan sulit dicapai bila tidak ada disiplin kerja.
Menurut Wirawan (2009:138) disiplin adalah sikap dan prilaku
kepatuhan terhadap peraturan organisasi, prosedur kerja, kode etik dan norma
budaya organisasi lainnya yang harus dipatuhi dalam memproduksi suatu
produk dan melayani konsumen organisasi.
Menurut Ma’arif dan Kartika (2012:95) disiplin kerja adalah
kepatuhan pada aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi. Disiplin
merupakah sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi permasalahan
kinerja dimana proses ini melibatkan pimpinan dalam mengidentifikasi dan
mengkomunikasikan masalah kinerja kepada karyawan.
Menurut Rivai (2004:444) disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kasadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Menurut Mangkunegara (2009:129) mengatakan disiplin kerja
adalah pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi. Disiplin merupakan suatu keharusan dalam melaksanakan
pekerjaan terutama bagi karyawan, Karena melalui disiplin adalah salah satu
cara agar tercapai suatu hasil kerja yang baik dan harmonis.
Sedangkan menurut Siagian (2010:305) disiplin kerja ialah suatu
bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan,
sikap dan perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela
berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta
meningkatkan prestasi kerjanya.
Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. (Simamora, 2005:476, dikutip
dari Ahmad Nur Rofi. 2012:4. Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi
Terapan, Vol. 3 Nomor 1)
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah suatu sikap dan tingkah laku yang dapat menumbuhkan perasaan
seseorang untuk meningkatkan tujuan organisasi dengan cara mentaati
peraturan yang ada.
Disiplin dalam suatu perusahaan dapat ditegakkan apabila sebagian
besar peraturan-peraturan yang ada telah ditaati para karyawannya. Dalam
pelaksanaannya perusahaan mengusahakan seluruh peraturan untuk ditaati
oleh setiap karyawan. Oleh karena itu jika suatu perusahaan dapat
mengusahakan sebagian besar peraturan-peraturan untuk ditaati maka
sebenarnya disiplin sudah dapat ditegakkan.
2.3 Macam-macam Disiplin
Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu
perusahaan dalam mempertahankan. Hal ini disebabkan hanya dengan
disiplin yang tinggi suatu organisasi dapat berprestasi tinggi.
Menurut Mangkunegara (2009:129) ada dua bentuk disiplin kerja,
yaitu disiplin preventif, dan disiplin korektif.
1. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan karyawan
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah menggerakkan
karyawan mendisiplinkan diri. Dengan cara preventif, karyawan dapat
memlihara dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan. Agar disiplin
pribadi tersebut semakin kokoh, paling sedikit tiga hal perlu mendapat
perhatian manajemen, yaitu:
a. Para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki
organisasi.
b. Para karyawan perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan
yang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi.
c. Para karyawan didorong menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan
diri dalam kerangka ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi
seluruh anggota organisasi.
Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan
kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam organisasi.
Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah
menegakkan disiplin kerja.
2. Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.
Pengenaan sanksi korektif diterapkan dengan memperhatikan paling
sedikit tiga hal:
a. Karyawan yang dikenakan sanksi harus diberitahu pelanggaran atau
kesalahan apa yang telah dibuatnya.
b. Kepada yang bersangkutan diberi kesempatan membela diri.
c. Dalam hal mengenai sanksi terberat yaitu pemberhentian, perlu
dilakukan wawancara keluar yang menjelaskan antara lain, mengapa
manajemen melaksanakan atau mengambil tindakan sekeras itu.
Dalam disiplin kerja ada tiga aspek, dimana ketiga aspek tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Disiplin waktu
Disiplin waktu adalah jenis disiplin yang paling mudah dikontrol dan
dilihat baik oleh manjemen yang bersangkutan maupun oleh masyarakat.
Misalnya mengenai disiplin terhadap jam kerja, dan absensi.
2. Disiplin kerja atau pelaksanaan tugas
Isi dalam pekerjaan terdiri dari metode pengerjaan, prosedur kerja,
waktu dan jumlah unit yang telah ditetapkan, dan mutu yang telah
dibakukan. Keempat hal tersebut adalah aturan yang harus diikuti secara
ketat dan tepat.
3. Disiplin terhadap tingkah laku
Artinya keharusan seseorang untuk mengikuti dengan ketat perbuatan
atau langkah tertentu agar mencapai sesuatu sesuai dengan dengan standar.
Dalam hal ini adalah pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan, dalam arti dapat sesuai dengan ketepatan
penyelesaian pekerjaan mengikuti tata cara kerja yang berlaku dan
sebagainya.
2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Dalam membentuk disiplin seseorang terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh penerapan serta
pengembangan struktur oganisasi. Maka diperlukan indikator pengukuran
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.
Menurut Hasibuan (2010:194) indikator-indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di antaranya:
1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan perusahaan harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta
cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan
yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan
karyaawan yang bersangkutan agar dia bekerja sungguh-sungguh dan
disiplin dalam mengerjakannya.
Akan tetapi, jika pekerjaan itu diluar kemampuannya atau jauh di
bawah kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinan karyawan
rendah.
2. Teladan Pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan, karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pemimpin harus memberikan contoh yang baik, disiplin
baik, jujur, adil serta sesuai kata dan perbuatan. Dengan teladan pemimpin
yang baik bawahan juga ikut baik. Jika teladan pemimpin kurang baik para
bawahan pun akan kurang disiplin.
Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika
pemimpin sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa
perilakunya akan dicontoh dan diteladani bawahannya. Hal inilah yang
mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar para
bawahannya pun mempunyai disiplin yang baik pula.
3. Balas Jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan
semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik.
Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan
harus memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan karyawan
tidak mungkin baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang
memuaskan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga.
Jadi, balas jasa sangat berperan penting untuk menciptakan
kedisiplinan karyawan. Artinya semakin besar balas jasa semakin baik
kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil kedisiplinan
karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk disiplin baik selama
kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik.
4. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.
Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas
jasa atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan
yang baik. Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap
adil terhadap semua bawahannya. Dengan keadilan yang baik akan
menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan
dengan baik pada setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawan
perusahaan baik pula.
5. Waskat (Pengawasan Melekat)
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling
efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan
waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral,
sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahan. Hal ini berarti atasan harus
selalu hadir ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan
petunjuk. Jika ada bawahan yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaanya.
Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan.
Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan,
dan pengawasan dari atasannya.
6. Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan
semakin takut melanggar peratuaran-peraturan organisasi, sikap dan
perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.
Berat ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut
memepengaruhi baik buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi hukuman
harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal, dan
diinformasikan secara jelas kepada semua karyawan. Sanksi hukuman
sebaiknya tidak terlalu ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu tetap
mendidik karyawan untuk mengubah perilakunya. Sanksi hukuman
hendaknya cukup wajar untuk setiap tingkatan yang indisipliner, bersifat
mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam
perusahaan.
7. Ketegasan
Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan
mempenggaruhi kedisiplinan karyawan. Pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai
sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
8. Hubungan Kemanusiaan.
Hubungan kemanusian yang harmonis antara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu organisasi. Hubungan-
hubungan yang bersifat vertikal maupun horizontal.
Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan
yang serasi serta mengikat, diantara semua karyawannya. Terciptanya
human relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana
kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada
perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan
kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.
Adapun menurut Menurut Martoyo (2000:165) bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan antara lain:
1. Motivasi
2. pendidikan dan pelatihan
3. kepemimpinan
4. kesejahteraan
5. penegakan disiplin
2.5 Tujuan dan Fungsi Disiplin Kerja
2.5.1 Tujuan Disiplin
Disiplin kerja dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh,
guna menjaga efesiensi dan mencegah serta mengoreksi tindakan-
tindakan individu dalam itikad tidak baik terhadap kelompok. Tujuan
disiplin dilakukan untuk mendorong karyawan berperilaku hati-hati
dalam bekerja.
Setiap karyawan mempunyai motif tersendiri dalam bekerja, dan
hampir tidak ada karyawan yang memiliki motif yang sama. Hal ini
menimbulkann perbedaan reaksi terhadap seluruh beban kerja bagi
setiap karyawan. Oleh karena itu tidak ada teknik dan strategi yang
menjamin bahwa setiap karyawan memiliki moral dan disiplin kerja
yang tinggi. Beberapa karyawan bekerja hanya untuk mendapatkan
uang, ada yang bekerja karena alasan gengsi, dan ada yang bekerja
karena tertarik terhadap pekerjaannya. Bahkan mungkin ada beberapa
karyawan yang tidak tahu apa yang menjadi motif mereka dalam
bekerja.
Motif karyawan yang selalu berubah-ubah apabila motif yang
satu telah terpenuhi sangat mempengaruhi kondisi disiplin kerja para
karyawan. Dampak perubahan motif dalam bekerja ini harus mendapat
porsi pembinaan dengan prioritas utama dari pihak manajemen.
Menurut Wirawan (2009:138) tujuan pembinaan disiplin kerja
karyawan adalah:
1. Memotivasi karyawan untuk mematuhi standar kinerja perusahaan.
Seorang karyawan mendapatkan pendisiplinan dari organisasi
setelah gagal memenuhi kewajibannya. Kegagalan dapat berupa
kegagalan dalam melaksanakan tugas serta mengabaikan peraturan
atau kode etik yang harus diterapkan dalam perilakunya.
2. Mempertahankan hubungan saling menghormati.
Karyawan sering melaksanakan tugasnya dengan buruk dan
melanggar peraturan dengan sengaja. Sikap dan perilaku itu harus
dikoreksi agar tidak terjadi konflik interpersonal.
3. Meningkatkan kinerja karyawan.
4. Pendisiplinan wajib dilakukan bagi karyawan berkinerja rendah
yang bukan disebabkan oleh faktor bukan manusia. Jika rendahnya
kinerja disebabkan oleh faktor manusia, pendisiplinan dilakukan
secara berencana untuk memperbaiki perilaku kerja dan sifat
pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan akan
meningkatkan hasil kerjanya
Menurut Ma’arif dan Kartika (2012:98) tujuan dari
pendisiplinan karyawan adalah:
1. Memastikan perilaku karyawan konsisten dengan peraturan yang
telah ditetapkan oleh organisasi.
2. Menciptakan dan mempertahankan rasa hormat dan saling percaya
antara pimpinan dan bawahan.
3. Membantu karyawan untuk memiliki kinerja tinggi dan produktif.
2.5.2 Fungsi Disiplin Kerja
Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan, disiplin
menjadi syarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan
berdisiplin yang akan membuat para karyawan mendapat kemudahan
dalam bekerja. Dengan begitu akan menciptakan suasana kerja yang
kondusif dan mendukung usaha  pencapaian tujuan.
Ada beberapa fungsi disiplin, antara lain:
1. Membangun kepribadian
2. Melatih kepribadian
3. Menciptakan lingkungan kondusif
2.6 Indikasi Tinggi Rendahnya Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan sikap yang tercermin dari perbuatan atau
tingkah laku karyawan, berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan
dan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan.
Setiap perusahaan harus mengetahui penyebab tinggi rendahnya
disiplin kerja karyawan, karena dengan hal tersebut maka perusahaan dapat
mengambil keputusan pemecahan sedini mungkin agar tidak terjadi kesalahan
yang tidak diinginkan.
Bentuk Disiplin yang baik akan tercermin pada suasana, yaitu :
(Sutrisno, 2009:91, dikutip dari Ahmad Nur Rofi. 2012:4. Jurnal Ilmu
Manajemen dan Akuntansi Terapan, Vol. 3 Nomor 1)
1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian perusahaan.
2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan.
3. Besarnya rasa tanggungjawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.
4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di
kalangan karyawan.
5. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan.
Terdapat beberapa hal yang dapat digunakan sebagai indikasi tinggi
rendahnya kedisplinan kerja karyawan, yaitu: (Byars & Rue, 1995:357,
dikutip dari Wawan Ridwan. 2010:18. Jurnal Manajemen Universitas
Sebelas Maret).
1. Ketepatan waktu
2. Kepatuhan terhadap atasan
3. Peraturan terhadap perilaku terlarang
4. Ketertiban terhadap peraturan yang berhubungan langsung dengan
produktivitas kerja.
2.7 Pendekatan Disiplin Kerja
Disiplin yang paling baik adalah Ketika sebagian karyawan
memahami apa yang dibutuhkan di tempat kerja, dan karyawan tersebut
biasanya dapat diharapkan untuk melakukan pekerjaannya dengan efektif.
Menurut Robert dan John (2006:116) Pendekatan disiplin kerja
terbagi atas dua pendekatan, yaitu:
1. Pendekatan disiplin yang positif, pendekatan ini bergantung pada filosofi
bahwa pelanggaran adalah tindakan yang biasanya dapat dokoreksi secara
konstruktif tanpa hukuman. Dalam pendekatan ini para menejer berfokus
pada pencarian fakta bimbingan untuk mendorong perilaku yang
diinginkan, daripada menggunakan hukuman untuk mencegah perilaku
yang tidak diinginkan. Berikut adalah langkah menuju disiplin yang
positif:
a. Konseling, tujuan dari tahap ini adalah meningkatkan kesadaran
karyawan akan kebijakan dan peraturan organisasional.
b. Dokumentasi tertulis, jika tahap pertama gagal maka tahap ini
diperlukan. Bagian dari tahap ini adalah karyawan dan supervisor
mengembangkan solusi-solusi tertulis untuk mencegah timbulnya
masalah-masalah yang lebih lanjut.
c. Peringatan terakhir, pada tahap ini supervisor menekankan pentingnya
pengoreksian tindakan yang tidak pantas kepada karyawan.
d. Pemberhentian, jika karyawan gagal dalam mengikuti rencana
tindakan yang dikembangkan dan tetap ada masalah yang lebih lanjut.
Supervisor memberhantikan karyawan tersebut.
2. Pendekatan disiplin progresif, disiplin progresif menggabungkan
serangkaian langkah, dimana setiap langkah menjadi lebih keras progresif
secara dan dirancang untuk mengubah perilaku karyawan yang tidak
pantas. Sebagian besar prosedur disiplin progresif menggunakan teguran-
teguran verbal dan tertulis serta penskorsan sebelum pemecatan.
2.8 Mengatur Dan Mengelolah Disiplin
Untuk mengolah disiplin yang baik diperlukan adanya standar disiplin
yang digunakan untuk menentukan bahwa karyawan telah diperlukan secara
wajar. (Rivai, 2004:451)
1. Standar disiplin
Beberapa standar dasar disiplin berlaku bagi semua pelanggaran
aturan, apakah besar atau kecil. Semua tindakan disipliner perlu mengikuti
prosedur minimum, aturan komunikasi, dan ukuran pencapaian. Tiap
karyawan perlu memahami kebijakan perusahaan serta mengikuti prosedur
secara penuh.
Sebagai model bagaimana tindakan disipliner harus diatur adalah:
a. Apabila karyawan melakukan suatu kesalahan, maka karyawan harus
menerima konsekuensi terhadap aturan pelanggaran.
b. Apabila tidak dilakukan secara konsekuen berarti karyawan tersebut
telah melecehkan peraturan yang telah ditetapkan.
c. Kedua hal tersebut akan berakibat pemutusan hubungan kerja dan
karyawan harus menerima hukuman tersebut.
2.9 Sanksi Pelanggaran Disiplin Kerja
Pelanggaran kerja adalah setiap ucapan, tulisan, dan perbuatan
seorang karyawan yang melanggar peraturan disiplin yang telah diatur oleh
pimpinan organisasi.
Sedangkan sanksi pelanggaran kerja adalah hukuman disiplin yang
dijatuhkan pimpinan organisasi kepada karyawan yang melanggar peraturan
disiplin yang telah diatur pimpinan organisasi.
Menurut Rivai (2004:450) ada beberapa tingkat dan jenis pelanggaran
kerja yang umumnya berlaku dalam suatu organisasi yaitu:
1. Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis: teguran lisan, teguran tertulis,
dan pernyataan tidak puas secara tertulis.
2. Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis: penundaan kenaikan gaji,
penurunan gaji, penundaan kenaikan pangkat
3. Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis: penurunan pangkat, pembebasan
dari jabatan, pemberhentian, pemecatan.
Dharma (2004:403) berpendapat bahwa sanksi pelanggaran kerja
akibat tindakan indisipliner dapat dilakukan dengan cara:
1. Pembicaraan informal, Dalam aturan pembicaraan informal dapat
dilakukan terhadap karyawan yang melakukan pelanggaran kecil dan
pelanggaran itu dilakukan pertama kali. Jika pelanggaran yang dilakukan
karyawan hanyalah pelanggaran kecil, seperti terlambat masuk kerja atau
istirahat siang lebih lama dari yang ditentukan, atau karyawan yang
bersangkutan juga tidak memiliki catatan pelanggaran peraturan
sebelumnya, pembicaraan informal akan memecahkan masalah. Pada saat
pembicaraan usahakan menemukan penyebab pelanggaran, dengan
mempertimbangkan potensi karyawan yang bersangkutan.
2. Peringatan lisan, Peringatan lisan perlu dipandang sebagai dialog atau
diskusi, bukan sebagai ceramah atau kesempatan untuk “mengumpat
karyawan”. Karyawan perlu didorong untuk mengemukakan alasannya
melakukan pelanggaran. Selama berlangsungnya pembicaraan, sebagai
seorang pimpinan perlu berusaha memperoleh semua fakta yang relevan
dan memintanya mengajukan pandangan. Jika fakta telah diperoleh dan
telah dinilai, maka perlu dilakukan pengambilan keputusan terhadap
karyawan bersangkutan.
3. Peringatan tertulis, Peringatan tertulis diberikan untuk karyawan yang
telah melanggar peraturan berulang-ulang. Tindakan ini biasanya
didahului dengan pembicaraan terhadap karyawan yang melakukan
pelanggaran.
4. Demosi, Demosi berarti penurunan pangkat atau upah yang diterima
karyawan. Akibat yang biasa timbul dari tindakan pendisiplinan ini adalah
timbulnya perasaan kecewa, malu, patah semangat, atau marah pada
karyawan bersangkutan. Oleh sebab itu, demosi tidak dipandang sebagai
langkah yang besar manfaatnya dalam pendisiplinan progresif di sejumlah
perusahaan.
5. Pemecatan, Pemecatan merupakan langkah terakhir setelah langkah
sebelumnya tidak berjalan dengan baik. Tindakan ini hanya dilakukan
untuk jenis pelanggaran yang sangat serius atau pelanggaran yang terlalu
sering dilakukan dan tidak dapat diperbaiki dengan langkah pendisiplinan
sebelumnya. Keputusan pemecatan biasanya diambil oleh pimpinan pada
tingkat yang lebih tinggi.
Dalam Pasal 71 ayat 2.3 pada Perjanjian Kerja Bersama (PKB)
PT.Perkebunan Nusantara V (2010:32), terdapat ketentuan sanksi
hukuman disiplin kerja bagi karyawan yang melanggar peraturan. Karyawan
yang melanggar dapat dijatuhi hukuman disiplin sebagai berikut:
1. Teguran lisan dan atau tertulis.
2. Peringatan tertulis.
3. Penundaan kenaikan pangkat/golongan.
4. Penurunan pangkat/golongan dan atau pembebasan jabatan.
5. Pemberhentian untuk sementara waktu (skorsing).
6. Pemberhentian/Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).
7. Gaji tidak dibayar (tidak bekerja, tidak dibayar)
8. Pengenaan denda.
Pada dasarnya penerapan sanksi sebaiknya diatur dengan menampung
masukan dari karyawan dengan maksud keikutsertaan mereka dalam
penyusunan sanksi yang akan diberikan, dengan hal tersebut dapat
mempengaruhi serta mengurangi ketidakdisiplinan tersebut, selain itu
pemberian sanksi disiplin harus berorientasi pada pemberian latihan atau
sifatnya pembinaan bukan bertujuan untuk menghukum agar para karyawan
tidak melakukan kesalahan yang sama dimasa datang.
2.10 Disiplin Dalam Perspektif Islam
1. Disiplin dalam kehidupan pribadi
Disiplin adalah kemauan yang instan untuk taat dan hormat pada
aturan yang berlaku baik itu aturan agama, etika sosial maupun tata tertib
organisasi. Perilaku disiplin itu tersirat dalam sifat ihsan. Perilaku ihsan
adalah komitmen untuk menjalani segala aturan Allah menjalani perintah
dan menjauhi larangan-Nya saat sendiri atau ada orang yang mengawasi,
perilaku disiplin hendaknya didorong oleh rasa cinta pada diri sendiri.
Sebagaimana Firman Allah swt dalam surah Al Isra’ ayat 7:










Artinya :
“jika kamu berbuat baik (berarti) berarti kamu berbuat baik untuk
dirimu. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu
untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang
kedua, (kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu
mereka masuk ke dalam  masjid (Masjidil Aqsa), sebagaimana ketika
mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan apa saja
yang mereka kuasai”.
Maksud dari ayat di atas adalah setiap manusia harus memiliki rasa
cinta pada diri sendiri, karena setiap perbuatan yang kita lakukan pada
dasarnya untuk kepentingan diri sendiri. Cinta pada diri sendiri bermakna
bahwa seseorang akan sekuat tenaga menjaga kehormatan, harga diri dan
martabat pribadi.
2. Disiplin dalam penggunaan waktu
Waktu harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya agar tidak
terbuang dengan percuma. Firman Allah swt dalam surat Al Ashr:







Artinya :
“Demi Masa, Sesungguhnya manusia itu Dalam kerugian kecuali
orang-orang Yang beriman dan beramal soleh, dan mereka pula nasehat
dan menasehati dengan kebenaran serta nasehat dan menasehati dengan
sabar”.
Penjelasan dari ayat diatas adalah waktu sangat lah penting bagi
kita. Manusia dilarang menyia-nyiakan waktu, sebab bila waktu tidak
digunakan dengan sebaik-baiknya maka kerugian akan didapatnya, baik
kerugian di dunia maupun akhirat.
3. Disiplin dalam beribadah
Ibadah adalah tunduk dan merendahkan diri hanya kepada Allah
swt yang disertai perasaan cinta kepada-Nya serta mentaati aturan-Nya
dan Menjauhi larangan-Nya. Sebagaimana Firman Allah swt dalam
Surah An Nisaa’ ayat 61:






Artinya :
“Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk)
kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul",
niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan
sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu”.
Dari ayat diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya kita
umat manusia haruslah taat dan patuh pada hukum Allah yang telah
diturunkan kepada rasul agar kita terbebas dari segala marabahaya.
4. Disiplin dalam bermasyarakat
Agama Islam mengibaratkan anggota masyarakat itu merupakan
satu bangunan yang didalamnya terdapat beberapa komponen yang
berbeda yang mempunyai fungsinya masing-masing. Sebagaimana hadis
Nabi saw menegaskan:
“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya bagaikan bangunan yang
sebagaian dari mereka memperkuat bagian lainnya. Kemudian beliau
menelusupkan jari-jari yang sebelah kejari-jari tangan sebelah lainnya”.
(H.R.Bukhari Muslim dan Tarmudzi)
5. Disiplin dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
Tujuan dari terbentuknya suatu negara adalah agar seluruh
keinginan dan cita-cita yang diidamkan oleh warga masyarakat dapat
diwujudkan dan dapat dilaksanakan. Dalam Al Qur’an juga ditemukan
ayat tentang prinsip-prinsip disiplin, khususnya disiplin pada pemerintah.
Firman Allah dalam Surah An Nisa ayat 59:












Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan  ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu  benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”.
Dari surah An Nisa ayat 59 menjelaskan bahwa kedisiplinan perlu
diterapkan dan kita harus taat pada pemimpin di Negara kita.
2.11 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai
kedisiplinan:
1. Atur Krisman Jaya Harefa (2012), Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Perkebunan
Nusantara III (Persero) Medan, dari hasil penelitian dapat disimpulkan
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan adalah
kompensasi, teladan pimpinan dan sanksi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dan metode statistik yang terdiri
dari, Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi
linear Berganda dengan bantuan SPSS 16.00 for windows.
2. Bagus Putra Bangsawan (2009), Analisis Faktor-Faktor Yang
Menentukan Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. BPR Luhur Damai
Tabanan Bali, dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang menentukan disiplin kerja karyawan pada PT. BPR
Luhur Damai Tabanan Bali dipengaruhi oleh empat faktor yaitu
pendidikan dan pelatihan, disiplin, kepemimpinan dan gaji serta
kompensasi. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yang ada.
Penulis menggunakan teknik analisis faktor.
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pada fenomena yang terjadi
dan beberapa penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan
Faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja karyawan :
penelitian sebelumnya terletak pada sama-sama meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi disiplin kerja.
Sedangkan perbedaannya terletak pada jumlah sampel, tempat
penelitian, variabel independen yang menggabungkan variabel yang pernah
diteliti peneliti sebelumnya, dan metode analisis data. Berdasarkan latar
belakang di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang penulis lakukan
memperkaya penelitian sebelumnya.
2.12 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Karyawan (X) dan Disiplin Kerja Karyawan (Y)
Hasibuan (2010:194)
Menurut Teori Hasibuan (2010:194) Faktor-faktor yang
mempengaruhio disiplin kerja karyawan diantaranya: Tujuan dan
Kemampuan, Teladan Pimpinan, Balas Jasa, Keadilan, Waskat, Sanksi
Hukuman, Ketegasan, Hubungan Kemanusiaan.
Teladan Pimpinan (X1)
Balas Jasa (X2)
Waskat (X3)
Sanksi Hukuman (X4)
Disiplin Kerja Karyawan (Y)
Didalam penelitian ini penulis hanya mengambil empat faktor saja
yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan, dimana keempat variabel ini
menurut pra survey yang dilakukan penulis merupakan faktor yang paling
dominan dan dapat mewakili faktor-faktor lainnya dalam menilai tingkat
disiplin kerja karyawan.
1. Teladan Pimpinan
Faktor teladan pimpinan dapat mewakili faktor tujuan dan
kemampuan, ketegasan serta hubungan kemanusiaan. Seorang
pemimpin harus mampu menjelaskan tujuan dari perusahaan yang
dipimpinnya dan mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh setiap
karyawan yang ada agar karyawan tersebut bekerja dengan sungguh-
sungguh dan setiap pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan yang
diharapkan. Ketegasan dari seorang pemimpin dapat membuat
karyawan lebih berhati-hati dalam melakukan setiap pekerjaan karena
selalu ada resiko dalam setiap kesalahan yang dilakukan. Pemimpin
harus dapat menjadi teladan dalam menciptakan suasana hubungan
kemanusiaan yang serasi antar semua karyawannya, agar keharmonisan
antar karyawan tetap terjaga. Hal tersebut akan mewujudkan
lingkungan dan suasana kerja yang nyaman.
2. Balas Jasa
Balas jasa merupakan imbalan yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya, balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaaan
karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaannya. Jika kecintaan
terhadap perusahaan semakin baik maka disiplin kerja semakin baik.
3. Waskat (Pengawasan Melekat)
Waskat dapat merangsang disiplin kerja karyawan dan moral
kerja karyawan. Waskat yang efektif membuat karyawan lebih disiplin,
Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk,
pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.
4. Sanksi Hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara disiplin
kerja karyawan. Sanksi hukuman yang diberikan kepada karyawan
bertujuan untuk mendidik karyawan yang melanggar peraturan
perusahaan. Dengan hal tersebut sanksi yang diberikan harus bersifat
adil dan tidak membeda-bedakan antara karyawan yang satu dengan
yang lainnya. Sehingga dapat disimpilkan bahwa faktor keadilan dapat
diwakili oleh sanksi hukuman.
2.13 Hipotesis
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang dihadapi, maka
dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai kesimpulan sementara yaitu:
Diduga disiplin kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun
Sei Kencana Kabupaten Kampar dipengaruhi oleh faktor teladan pimpinan,
balas jasa, waskat (pengawasan melekat), dan sanksi hukum.
2.14 Konsep Operasional Variabel
Konsep operasional variabel yang dibuat berkaitan dengan teori-teori
yang dikemukakan dalam telaah pustaka.
Disiplin merupakan suatu sikap dan tingkah laku yang dapat
menumbuhkan perasaan seseorang untuk meningkatkan tujuan organisasi
dengan cara mentaati peraturan yang ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja karyawan berupa aspek yang dianggap dapat menurunkan atau
meningkatkan disiplin kerja karyawan dalam melaksanakan tugas. Dalam
penelitian ini aspek yang mempengaruhi disiplin kerja dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 2.1: Defenisi dan Indikator Variabel Penelitian
No Variabel Penelitian Indikator Variabel Skala
1 Disiplin Kerja (Y):
Perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan dan prosedur
kerja yang ada.
(Sutrisno, 2011:87)
1. Peraturan
perusahaan
2. Tingkat absensi
yang tinggi
3. Adanya kelainan
dalam penyelesaian
pekerjaan
4. Menurunnya tingkat
produktifitas
5. Adanya
kecerobohan
Likert
2 Teladan Pimpinan (X1):
Sikap yang mencerminkan
perilaku yang patut dicontoh dari
seorang pemimpin.
1. Gaya kepemimpinan
2. Pimpinan mengikut
sertakan bawahan
dalam pengambilan
keputusan
3. Kemampuan
karyawan
4. Tindakan tegas
pimpinan
5. Komunikasi
pimpinan dan
bawahan dalam
Likert
hubungan
kemanusiaan
3 Balas Jasa (X2):
Imbalan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan
baik itu berupa gaji atau
kesejahteraan untuk semua
pekerjaan yang mereka lakukan
disebuah perusahaan.
1. Gaji atau upah
2. Pemberian balas
jasa yang pantas
3. Bonus yang
diberikan
4. Insentif
Likert
No Variabel Penelitian Indikator Variabel Skala
4 Waskat (Pengawasan Melekat)
(X3):
Tindakan nyata dan efektif untuk
mencegah/ mengetahui
kesalahan, memelihara
kedisiplinan, meningkatkan
prestasi kerja, mengaktifkan
peranan atasan dan bawahan,
menggali sistem-sistem kerja
yang paling efektif, serta
menciptakan sistem internal
kontrol yang terbaik dalam
mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan dan karyawan.
(Hasibuan, 2010:197)
1. Adanya pengawasan
dari atasan
2. Sistem pengawasan
yang ketat
3. Kesadaran setiap
karyawan
Likert
5. Sanksi Hukuman (X4):
Tindakan yang diberikan akibat
dari kelalaian perbuatan atau
tingkah laku yang tidak sesuai
dengan tata nilai yang berlaku
dalam lingkungan hidupnya.
1. Kebijakan
perusahaan
2. Sanksi hukum
3. Sanksi terhadap
pelanggaran kode
etik
4. Sanksi yang
diberikan harus
bersifat mendidik
kearah yang lebih
baik
5. Keadilan dalam
pemberian sanksi
Likert

